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Abstrak. Sering terjadinya ketidaksesuaian dalam menentukan calon
penerima bantuan sosial yang layak. Maka dari itu, penelitian ini bertujuan
membuat sebuah sistem pendukung untuk Keputusan dalam seleksi calon
penerima program bantuan sosial dengan penerapan metode metode Fuzzy C-
Means (FCM) untuk penerima bantuan langsung yang layak atau tidak. Hasil
yang didapatkan setelah dilakukan pengujian sistem pada hasil kuisoner 91%
sistem sangat membantu dalam mengambil suatu Keputusan.
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Abstract. Frequently the occurrence of discrepancies in selecting eligible
candidates for social assistance programmes. Thus, the research aims for
creating a support system for making decisions in the selection of prospective
recipients of social assistance programmes by applying the Fuzzy C-Means
(FCM) method for direct assistance recipients who are eligible or not. The
results obtained after testing of system on the 91% questionnaire results are
very helpful in taking a decision.

1. PENDAHULUAN barang atau jasa kepada masyarakat kurang

Bantuan sosial adalah program dalam
bentuk dukungan yang tidak memberikan
kontribusi terhadap APBN dan atau APBD.
Sasaran program bantuan sosial adalah
masyarakat kurang mampu dan rentan. Hal ini
menurut [1] Bantuan sosial paling baik
dipahami sebagai upaya membangun sistem
perlindungan sosial bagi Masyarakat yang
berada dalam keadaan sulit. Ketentuan terkait
bantuan sosial diatur dalam Undang-Undang
Nomor 1 Tahun 2019 tentang Pekerja Sosial.
Peraturan ini mengubah Undang-Undang
Perlindungan Sosial No. 11/2009, artinya
bantuan sosial ialah bantuan berupa uang,
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mampu dan rentan terhadap risiko sosial.

Berdasarkan permasalahan yang ditemui
di lapangan, tim seleksi penerima bantuan BLT
di Desa Sukau Kayo mengalami kesulitan
dalam menentukan siapa yang benar-benar
layak menerima bantuan BLT, hal ini
disebabkan  karena  terbatasnya  kuota.
Terkadang dukungan tidak tepat sasaran karena
ada masalah. Tidak ada sistem yang dapat
menentukan secara pasti siapa yang layak
menerima bantuan. Diharapkan terdapat sistem
pendukung Keputusan pemilihan penerima
manfaat dengan menggunakan metode Fuzzy
C-Means Clustering.
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Pemilihan menggunakan metode Fuzzy
C-Means (FCM) mempunyai kelebihan yaitu
mempermudah proses karena membagi data
menjadi beberapa kelompok [2].

Sistem pendukung ini diharapkan dapat
membantu  Kantor Desa Sukau Kayo
mengambil keputusan penerima BLT secara
cepat, akurat, dan adil. Sehingga dukungan
bantuan  sosial yang diberikan  dapat
menjangkau mereka yang berada dalam situasi
sulit dan benar-benar membutuhkannya.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Sistem pendukung keputusan (SPK)
bukanlah suatu keputusan yang mutlak,
melainkan suatu sistem yang mendukung para
pengambil keputusan dengan menyediakan
informasi dari data yang telah diolah secara
tepat dan cepat dalam mengambil Keputusan
tentang beberapa masalah dengan lebih
terstruktur dan responsif. SPK bertujuan untuk
membantu  pengambil  keputusan  dalam
memecahkan permasalahan yang bersifat semi
atau tidak terstruktur dengan fokus menyajikan
informasi yang kemudian dapat dijadikan bahan
alternatif untuk mengambil keputusan yang
lebih baik [3], [4].

Sistem pendukung keputusan atau biasa
dikenal dengan Decision Support System adalah
sistem informasi interaktif yang menyediakan
informasi, memodelkan, dan memanipulasi
data. Sistem ini digunakan untuk mendukung
pengambilan keputusan dalam situasi semi
terstruktur dan tidak terstruktur dimana tidak
ada mengetahui secara pasti bagaimana suatu
keputusan harus diambil [5].

Decision Support System adalah sistem
komputer yang terdiri dari tiga komponen yang
saling berinteraksi, sistem bahasa, khususnya
mekanisme yang menjamin komunikasi antara
pengguna dan komponen lain dari sistem
pendukung Kkeputusan, sistem pengetahuan,
khususnya repositori pengetahuan. pada
domain masalah. ada dalam sistem pendukung
keputusan baik sebagai data atau prosedur dan
sistem pemecahan masalah, khususnya
hubungan antara dua komponen lainnya yang
mencakup satu atau lebih kemampuan
pemecahan masalah umum yang diperlukan
untuk pengambilan keputusan [6].

Pengambilan keputusan bisa bersifat
individual atau kolektif, untuk kepentingan
mereka sendiri dan kepentingan kelompok.

3633

Agar keputusan yang diambil lebih berkualitas,
digunakan sebuah sistem informatika yang
dapat membantu dalam pengambilan keputusan
dengan menggunakan data serta model untuk
memecahkan masalah [7].

Proses pengambilan keputusan meliputi
tiga tahapan utama, yaitu tahap pengumpuln
informasi, perancangan, dan seleksi. Namun
kemudian ditambahkan dengan fase keempat
yaitu fase implementasi [8].

Fuzzy C-Means (FCM) merupakan salah
satu metode clustering yang berasal dari metode
Hard C-Means lainnya. FCM menggunakan
model fuzzy clustering sehingga data dapat
menjadi anggota kelas atau cluster mana pun
yang terbentuk dengan derajat atau tingkat
keanggotaan yang bervariasi antara 0 dan 1.
Keberadaan Data dalam suatu kelas atau cluster
ditentukan oleh derajat kepemilikannya [9],
[10].

Clustering adalah proses membagi data
dalam suatu kumpulan menjadi beberapa
kelompok dimana kesamaan data pada satu
kelompok lebih tinggi dibandingkan kemiripan
data pada kelompok lain Pengelompokan fuzzy
memungkinkan objek menjadi bagian dari
beberapa kelompok secara bersamaan dengan
tingkat keanggotaan berbeda. Jika pada partisi
klasik datanya hanya merupakan anggota dari
satu cluster. maka tidak demikian halnya
dengan partisi fuzzy yang mana nilainya
dimiliki oleh cluster yang berada (0, 1) [3], [11],
[12].

Tujuan utama FCM adalah menentukan
terlebih  dahulu titik  klasifikasi  untuk
menyatakan persentase setiap klasifikasi.
Dengan terus menyesuaikan nilai pusat cluster
dan nilai keanggotaan setiap kumpulan data,
kita dapat melihat bahwa pusat cluster akan
berada di lokasi yang benar. Iterasi berdasarkan
regresi fungsi tujuan ini menunjukkan jarak titik
data dari cluster dihitung dengan jumlah
anggota titik data. [11]. Serta menguji sistem
dengan black box. Tujuan dari pengujian black
box adalah untuk menciptakan aplikasi yang
berkualitas baik. [13].

3. METODE PENELITIAN
3.1 Proses pengumpulan data

Penelitian ini menerapkan metode fuzzy
C-Means clustering untuk sistem pendukung
keputusan pemilihan calon penerima bantuan
sosial di Desa Sukau Kayu Kab. Lebong,
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Provinsi Bengkulu. Data yang digunakan
merupakan data sekunder dari berkas kantor
Desa Sukau Kayo mengenai data penerima
bantuan BLT periode ke-4 tahun 2023.
Kemudian dilakukan tahap pengumpulan data
melalui wawancara dan observasi.

3.2 Analisis Sistem

Setelah melakukan proses pengambilan
data. Kemudian dilakukan analisis sistem yang
dibagi menjadi dua bagian, yaitu: sistem lama
dan sistem baru.

3.2.1 Analisis Sistem Lama

Analisis dilakukan terhadap sistem
yang diterapkan atau cara kerja yang sedang
diterapkan dengan wawancara dan observasi
pada kantor desa Sukau Kayo, khususnya untuk
mengetahui kelemahan sistem yang lama.
3.2.2 Analisis Sistem Baru

Setelah menganalisis data yang ada,
langkah selanjutnya ialah menganalisis sistem
baru. Sistem baru digunakan untuk membangun
sistem pendukung menggunakan Fuzzy C-
Means Clustering untuk mengetahui hasil serta
identifikasi calon penerima bantuan.

¢ Analisis Subsistem Data

Pada tahap ini dilakukan analisis data
dengan menggunakan ERD (Relationship
Diagram). Data yang diperlukan untuk sistem
adalah data masyarakat kurang mampu dan data
kriteria yang diterapkan di kantor Kepala Desa
Sukau Kayo.

e Analisis Subsistem Model

Melakukan analisis terhadap model
FCM yang diterapkan dalam hal pemilihan
calon penerima BLT. Pertama dilakukan ialah
mengelompokkan berdasarkan tingkat
kemiskinan menggunakan algoritma Fuzzy C-
Means seperti Memasukkan data calon
penerima bantuan langsung, Menentukan
jumlah kelompok, jumlah maksimum iterasi,
nilai  minimum  ekspektasi  kesalahan,
Menghasilkan nilai acak untuk matriks partisi,
Hitung pusat cluster untuk menandai posisi
rata-rata setiap cluster, Hitung fungsi tujuan
dalam loop.

Tahapan dalam membuat sistem agar lebih
mudah digunakan oleh user pada sistem
pendukung Keputusan calon penerima bantuan.

1. Merancang tabel basis data yang akan
digunakan dari subsistem data.
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2. Merancang flowchart dan pseudocode
sistem dengan menerapkan model
FCM.
3. Merancang tampilan struktur menu,
antar muka sistem.
3.3 Metode Fuzzy C-Mean Clustering
Algoritma Fuzzy C-Means Clustering ialah
mengelompokkan suatu data dalam suatu
cluster yang menentukan ada tidaknya setiap
titik dalam derajat. Adanya FCM, jarak
Euclidean setiap kelas dibuat dengan ketentuan
bertingkat pada indeks fuzzy mulai dari 0-1
derajat. Pengunaan yang mudah dijalankan,
kapasitas yang besar dalam mengumpulkan
data serta anomali informasi yang baik
Langkah-langkah metode Algoritma fuzzy c-
mean clustering menurut [14] sebagai berikut:

1) Masukkan data yang akan di-cluster, X,
berupa matriks berukuran n X (n = jumlah
sampel data, m = atribut setiap data). Xij = data
sampel ke-i (i=1, 2, ..., n), atribut ke- j (j = 1,
2,...,m).

2) Tentukan Jumlah cluster = ¢ , Pangkat
pembobot = w, Maksimum iterasi = Maxlter,
Error terkecil yang diharapkan = & , Fungsi
objek awal = PO =0, Iterasi awal =t = 1.

3) Bangkitkan bilangan random uO,
sebagai elemen-elemen matriks partisi awal U
Sejumlah i * k, dengan | sebanyak n buah data
(i=1,2, -+, n) dan k sebanyak jumlah cluster c
k=1,2, -, c. Lakukan perhitungan jumlah total
setiap kolom Q dengan persamaan 1:

C

Q; = z p ik dengan =12, -, n (1)
k-1
Hitung :

Hik =MQ—if (2)
4) Hitung pusat cluster ke-k, Vkj dengan
menggunakan persamaan 2
D ik )Y #Xk))
Vkj = ==L
/ S (wik )™

3)

Dengan:

Vkj = pusat cluster.

uik = derajat keanggotaan titik ke-k di
cluster ke-i.

w = pangkat pembobot.

x = data masukan ke-k

5) Hitung fungsi objektif pada iterasi ke-t,
P t dengan persamaan 3
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TrEal (2T &ii-
Viej)? ] (uik)”) dengan: i=1,2,--+,n dan
k=12 -,¢c (4)
Keterangan :
Xij= Sampel data ke-i, atribut ke-j.
Vkj= pusat kluster ke-k, untuk atribut ke-j.
w = Peringkat bobot
6) Periksa kondisi berhenti
e Jika: (|Pt — Pt - 1| < &) atau (t > Maxlter)
maka berhenti.
e Jika tidak: t = t + 1, ulangi langkah 4
[14].

4, HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil sistem pendukung keputusan
pemilihan penerima manfaat program
bantuan sosial dengan metode fuzzy
c-means dapat dilihat sebagai berikut.
1. Tampilan login

Tampilan login adalah sistem keamanan
standar untuk melakukan proses entri data,
layar login ditampilkan Gambar 1.

Silahkan masuk

admin

ooooo

Gambar 1. Tampilan Login

Gambar 1 di atas menunjukkan layar
keterhubungan sistem pendukung keputusan
dalam pemilihan subjek program bantuan
sosial.
2. Tampilan Kriteria

Pada tampilan ini memiliki input data
kriteria seperti pada gambar 2.

pooooo

e |
Gambar 2. Tampilan Kriteria
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Setelah berhasil login kemudian akan
tampil dashboard C-Means dimana pada
gambar 2. Merupakan Tampilan Kriteria dari
sistem pendukung keputusan seleksi penerima
program bantuan sosial menggunakan metode
fuzzy c-means. Adapun penjelasan detail
komponen pada gambar seperti.

e Header Menu: seperti pada tampilan
Dashboard, header menu berwarna oranye

berisi navigasi utama: C-Means, Kiriteria,
Alternatif, Perhitungan, Password, dan Logout.
eJudul Halaman: Tulisan "Kriteria"

menunjukkan bahwa halaman ini adalah
halaman untuk mengelola data kriteria.

e Pencarian dan Tindakan:

» Pencarian: Kolom pencarian di sisi Kiri
atas memungkinkan pengguna untuk mencari
kriteria tertentu.

» Refresh: Tombol hijau "Refresh” untuk
memperbarui data yang ditampilkan.

» Tambah: Tombol oranye "Tambah"
untuk menambah Kriteria baru.

» Cetak: Tombol abu-abu "Cetak" untuk
mencetak data kriteria yang ada.

e Tabel data kriteria: Tabel menampilkan
daftar kriteria yang dimasukkan. Tabel ini
terdiri dari beberapa kolom:

No: Nomor urut kriteria.

Kode: Kode unik untuk setiap kriteria.

Nama Kriteria: Nama dari kriteria.

Atribut: Atribut dari kriteria, dalam hal
ini semuanya memiliki atribut "cost".

Bobot: Bobot dari masing-masing
kriteria, semuanya memiliki bobot 16.

o Aksi: Kolom yang berisi ikon-ikon untuk
mengedit (ikon pensil) dan menghapus (ikon
tempat sampah) data kriteria.

Halaman ini memungkinkan pengguna
untuk mengelola kriteria yang digunakan dalam
proses seleksi penerima program bantuan
sosial.

3. Tampilan Perhitungan

Tampilan perhitungan merupakan hasil
nilai alternatif berdasarkan kriteria. Adapun
tampilan perhitungan dapat dilihat pada
Gambar 3.
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Gambar 3. Tampilan Perhitungan

Hasil komputasi untuk mendapatkan
hasil penerima bantuan BLT menggunakan
Fuzzy C-Means clustering. Penggunaan fuzzy
C-Means clustering dalam sistem pendukung
keputusan untuk memilih penerima manfaat
program Bantuan Langsung Tunai (BLT)
memberikan pendekatan yang lebih fleksibel,
obyektif, efektif. Dengan mempertimbangkan
berbagai kriteria secara bersamaan dan
mengatasi ketidakpastian data, metode ini dapat
membantu pemerintah atau organisasi terkait
mendistribusikan manfaat sosial secara lebih
akurat kepada sasaran. Setelah melihat hasil
dari sistem menggunakan fuzzy C-Means
clustering ini ada enam Kriteria penerima BLT
di desa Sukau Kayo, yaitu: a) Lansia, b) Sakit
Menahun, ¢) Kemiskinan exstrim, d) Kepala

keluarga tidak bekerja (Pengangguran),
e) ekonomi kurang dan f) Disabilitas.
Variabel yang digunakan  untuk

menentukan penerimaan Bantuan Langsung
Tunai menggunakan algoritma Fuzzy C-Means
adalah Xil = Lansia, Xi2 = Sakit Menahun, Xi3
= Kemiskinan exstrim, Xi4 = Kepala keluarga
tidak bekerja (Pengangguran), Xi5 = ekonomi
kurang, Xi6 = Disabilitas. Jumlah data
penerima BLT sebanyak 41 orang.
4. Pengujian Sistem
Adapun pengujian sistem pendukung

keputusan seleksi penerima program bantuan
sosial menggunakan metode fuzzy c-means
sebagai berikut:
4.1 Blackbox Testing

Pengujian yang telah dilakukan dari sistem
yang dibuat mendapatkan hasil seperti
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diharapkan untuk lebih jelas bagian yang
memenuhi dapat dilihat tabel dibawabh ini.
Tabel 1. Pengujian Blackbox Testing

Dengan hasil tabel yang sesuai atau

memenuhi pengujian dari blackbox dapat
dipercayai bahwa sistem pendukung keputusan
Menu Yang Hasil Hasil Yang
diuji Pengujian diharapkan
Sistem
keamanan
Tampilan standar dalam Sesuai Yang
Login melakukan Diharapkan
proses input
data
Tampilan form input data Sesuai Yang
Kriteria kriteria Diharapkan
Tampilan form input data Sesuai Yang
Alternatif alternative Diharapkan
Tampilan form input data Sesuai Yang
Nilai alternatif | nilai alternatif Diharapkan
berdasarkan
kriteria
Tampilan form hasil Sesuai Yang
Perhitungan | perhitungan Diharapkan
metode fuzzy
c-means d

seleksi penerima bantuan sosial di Desa Sukau
Kayo dapat segera digunakan. Hal ini sesuai
dengan pengujian blackbox pengujian sistem
lainnya seperti pada [15] didalamnya
mengatakan bahwa dari semua pengujian yang
dilakukan berhasil dan memenuhi harapan
penguji. Hal ini memastikan sistem informasi
berfungsi dengan baik dan dapat digunakan.
4.2 Kepuasan dari pengujian sistem

Tabel 2. Kriteria kuisoner dari pengujian sistem

Persentase
0,
('\)l Kriteria S (I\//(I)) T
M M
1 | Program bersifat Interaktif | 1 | 3 | 1
dan Dinamis 6
2 | Aplikasi membantu | 1 | 3 | 1
informasi seleksi penerima | 6

program bantuan sosial
3 | Digunakan sebagai

media| 5| 1] 1

teknologi informasi dengan 4
fuzzy c-means untuk
penerima program bantuan
sosial

4 | Warna tampilan menarik 51115

0

5 | Menu tampilan bersifat user | 6 | 1 | 1

friendly 3
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Jumlah Responden 20

Pernyataan yang telah didapatkan dari
pengisian kuisoner dengan tiga kategori pada
tabel, kemudian pernyataan dijumlahkan seperti
dibawah ini.

e Sangat Menarik (SM)
48/100 x 100 = 48%

o Menarik (M)
43/100 x 100 = 43%

¢ Tidak Menarik (TM)
9/100 x100 = 9%

Berdasarkan dari perhitungan di atas
didapatkan sistem pendukung yang telah dibuat
sesuai dengan yang diharapkan dengan dengan
perolehan jumlah total 91% (48% sangat
menarik, 43% menarik) dan tidak menarik 9%.
Seperti yang disebutkan pada [16] mengatakan
dengan memberikan pernyataan/pertanyaan
dalam pengumpulan data dapat menentukan
pasti variabel yang diukur dan diharapakan
dalam suatu pengujian.

5. KESIMPULAN

Sistem pendukung keputusan pemilihan
objek program bantuan sosial dengan metode
fuzzy c-means dapat disimpulkan antara lain:

A. Dapat memberikan informasi seleksi
menjadi lebih efisien dalam pembagian data
menjai beberapa kelompok.

B. Dapat memberikan informasi dalam
bentuk nilai, dengan rentang penilaian dari hasil
penelitian di lapangan, sehingga mendapatkan
bobot yang berbeda-beda

C. Berdasarkan hasil pengujian dari
blackbox testing pada sistem dapat menjadi
acuan kedepannya agar digunakan terus untuk
membantu seleksi penerima bantuan sosial serta
dapat diterapkan juga untuk sistem pendukung
lainnya dengan penerapan metode Fuzzy
C-Means Clustering yang sesuai.

D. Hasil dari pengujian sistem dari
pengisian kuisioner didapatkan nilai 91%
sistem pendukung ini sangat membantu dan
bagus untuk diterapkan kedepannya.
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